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BAB V 

PENUTUP 
 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai keterlambatan 

waktu pelaksanaan Proyek Pembangunan Sarana Olahraga (GOR) di Kecamatan 

Sumberjo menggunakan metode Critical Path Method (CPM) dan Time Impact 

Analysis (TIA), maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil perbandingan antara jadwal rencana (As-Planned 

Schedule) dan jadwal aktual, diketahui bahwa proyek mengalami 

keterlambatan dalam pelaksanaannya. Jadwal rencana proyek memiliki 

durasi 210 hari kalender (26 April 2023–21 November 2023), sedangkan 

hasil analisis menggunakan metode Critical Path Method (CPM) 

menghasilkan baseline schedule selama 252 hari kalender. Perbedaan 

tersebut menunjukkan bahwa setelah dilakukan penyusunan jaringan kerja 

berdasarkan hubungan antaraktivitas menggunakan CPM, diperoleh durasi 

proyek yang lebih realistis dan selanjutnya dijadikan sebagai dasar dalam 

penerapan metode Time Impact Analysis (TIA). 

2. Hasil analisis menggunakan metode Time Impact Analysis (TIA) dilakukan 

dengan memasukkan 87 delay event ke dalam baseline schedule dalam 

bentuk fragnet menggunakan ProjectLibre. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa durasi penyelesaian proyek berubah dari 210 hari kalender menjadi 

280 hari kalender, sehingga terjadi keterlambatan sebesar 70 hari kalender 

dibandingkan jadwal kontrak awal. Selain itu, durasi proyek juga bertambah 

28 hari kalender dibandingkan baseline schedule yang berdurasi 252 hari 

kalender. Dari seluruh delay event yang dianalisis, terdapat 20 delay event 

yang berada pada jalur kritis (critical path) sehingga secara langsung 

memengaruhi penambahan durasi proyek. Sementara itu, delay event yang 

berada di luar jalur kritis tidak menyebabkan penambahan durasi karena 

masih dapat diserap oleh nilai total float yang dimiliki aktivitas tersebut. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi kontraktor pelaksana, disarankan untuk meningkatkan pengendalian 

terhadap pelaksanaan proyek, terutama pada aktivitas yang berada di jalur kritis 

(critical path). Pengawasan terhadap pekerjaan, pengadaan material, ketersediaan 

peralatan, serta tenaga kerja perlu dilakukan secara lebih optimal agar 

keterlambatan dapat diminimalkan sejak awal pelaksanaan proyek. 

2. Bagi pemilik proyek dan konsultan pengawas, disarankan untuk melakukan 

pemantauan kemajuan pekerjaan secara berkala dengan membandingkan progres 

aktual terhadap jadwal rencana. Apabila ditemukan keterlambatan yang 

berpotensi memengaruhi jalur kritis, tindakan pengendalian perlu segera 

dilakukan agar tidak menyebabkan keterlambatan penyelesaian proyek secara 

keseluruhan. 

3. Metode Time Impact Analysis (TIA) disarankan untuk digunakan sebagai salah 

satu metode evaluasi apabila terjadi perubahan pekerjaan atau peristiwa 

keterlambatan selama pelaksanaan proyek. Metode ini dapat membantu 

mengetahui besarnya pengaruh setiap delay event terhadap durasi proyek 

sehingga keputusan mengenai perpanjangan waktu (Extension of Time) dapat 

dilakukan secara lebih objektif dan berdasarkan hasil analisis. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menerapkan metode Time Impact Analysis (TIA) pada jenis proyek 

konstruksi lainnya atau mengombinasikannya dengan metode analisis 

keterlambatan yang berbeda sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif mengenai penyebab dan dampak keterlambatan proyek. 
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